BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Visual effect merupakan salah satu aspek dalam film vang perkembangannya
a penggambarin khusus yang ingin di

independen ataupun film indie dengan karya film yang berupa film pendek. Di
Indonesia sendiri perkembangan film indie sudah banyak peminat dengan adanya
berbagai karya film indie yang dapat dinikmati lewat media online seperti Youtube

ataupun Viddsee, serta banyaknya festival film dan perlombaan film yang diadakan



el

di Indonesia guna mengapresiasi para pembuat film dan beberapa film indie
Indonesia yang berhasil mengikuti ataupun menjuarai festival yang bertaral
internasional seperti film prenjak dan lilakno.

Oleh sebab itu penulis terpacu untuk membuat film indie berjudul “Wayah
Surup”. Penulis mengangkat cerita dari bebiimpa artikel dan cerita masyarakat yang
telah lama berkembafig mengenaispengalaman mafi suri yang perah dialami oleh
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Karyawan yang terjebak di duria lain dan ia ingin pulang, namim
urmian certa ﬁ atas, maka fujuamp enggunann §

paintin: ddalah untuk memperoleh gambaran yang nyats, mengenal sebuah

solusi untuk membuat imajinass menjadi g

Permasalahan  terse :;;l'li.p . E L nelak :u: 'pen‘l.ﬂ,[s- untuk
mengangkat penelitian berjudul “Perancangan dan Pembuatan Film Indie Berjudul
“Wayah Surup” dengan Menerapkan Teknik Matte Painting”,



1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat disusun suatu rumusan

masalah yaitu, “Bagaimana perancangan dan pembuatan film indie berjudul

“Wayah Surup” dengan menerapkan teknik matte painting?".

1.3 Batasan Masalah

ang lingkup yang lebih kecil,

indie berskala kecil.
2. Membuat panduan perancangan dan pembuatan sebuah film dengan

pencrapan vivial effect matte painting.

3. Membuat protoripe film untuk dikembangkan di kemudian hari.



1.5 Manfaat Penelltian
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki manfaat sebagai

berikut ini :
|. Sebogai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana dari Universites
Amikom Yogyakarta.

Metode wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan dats dengan coara
berkomunikasi langsung dengan para praktisi pada bidang yang berhubungan film



dan visual effect, guna mendapatkan informasi yang dibtuhkan mengenai teknik
dan film yang telah dibuat.

3. Metode Kepustakaan
Metode Kepustakaan ini digunakan dengan cara melakukan pengumpulan

2. Tahap Produksi
Tahap produksi adalah tahap implementasi dari tahap pra produksi yang telah
dilakukan. Tahap produksi meliputi pengadeganan, pengambilan gambar dan
suard, penataan cahaya, serta tata artistik.



3. Tahap Pasca Produksi

Tahap pasca produksi adalah tahap penyelesaian produksi film menjadi hasil
akhir. Tahap ini meliputi, compasiting, pemberian sound effect, scorring
musik dalam film, color groding, seflibgendering.

1.0.3 Metode Ev
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Bﬂhlﬂ]]ﬂiﬂshﬁ ang dig sebagal landasan untuk
penelitian penulisan skripsi, yaitu teori dasar multimedia yang berhubungan dengan

pembuatan film, elemen yang dibutuhkan don langkah-langkah dalam pembustan
film.

BAB 111 ANALISIS DAN PERANCANGAN



Bab ini adalah penjelasan tentang pembuatan film, manfaat film dan gambaran
objek penelitian mulai dari pembustan film tersebut.
BAB 1V IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang pembahasan film yang dibuat, serta dijelaskan hasil
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